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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 

pelindungan dan pengamanan arsip vital ini sudah terdapat beberapa yang sesuai, 

namun, terdapat juga ketidaksesuaian terhadap kebijakan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Ketidaksesuaian ini ada pelindungan arsip vital dan pengamanan 

arsip vital. Pada pelindungan arsip vital terdapat dua yang tidak sesuai, pertama 

ada dispersal yang disebabkan karena ruang penyimpanan unit pencipta arsip 

kearsitekturan ini (central file) tidak cukup jika diletakannya sarana penyimpanan 

arsip vital arsitektur (horizontal filling) yang bagaimana pun arsip ini harus di 

pindahkan ke gedung arsip (record center) sehingga tanggung jawab dalam 

pengelolaan arsip vital ini bercampur tangan oleh unit kearsipan. Kedua, pada 

vaulting yang tidak diletakannya kamper/silica gel di dalam rak sarana 

penyimpanan yang penyebabnya adalah dari unit kearsipan memang belum 

diletakannya silica gel walaupun ketersediaannya masih ada. Kondisi ini akan 

berakibat kepada arsip yang akan mudah berjamur sehingga menurunkan kualitas 

arsip vital ini. 

Selanjutnya pada pengamanan arsip, yaitu pengamanan fisik arsip. Pertama, 

alat ukur suhu dan kelembapan serta dehumidifier yang terdapat di lantai 5 namun 

tidak terdapat di lantai 3. Namun, walaupun alat ukur suhu dan kelembapan ini 

terdapat di lantai 5, alat tersebut tidak berfungsi dengan baik karena alat ukur 

tersebut hanya menunjukkan angka dari suhu di ruang penyimpanan lantai lima, 

yaitu sebesar 28°C. Suhu yang dihasilkan ini pun juga tidak sesuai dengan 

idealnya yang sebesar 20°C ± 2°C (20-24°C). Tidak adanya alat ukur suhu dan 

kelembapan, suhu dan kelembapan yang dihasilkan serta tidak adanya 

dehumidifier berakibat Arsiparis kesulitan dalam memastikan apakah suhu dan 

kelembapan ruang penyimpanan telah sesuai dengan idealnya dan juga 

kelembapan di ruang penyimpanan akan sulit ter-control. Akibatnya pada arsip 



96 
 

akan merusak fisik dari arsip seperti berjamur, berkerut yang di mana hal ini 

informasi dari arsip sulit diakses. Kedua, alat pengukur tingkat pencahayaan 

ruangan (Lux Meter), alat pengukur kandungan sinar UV (UV Meter) dan alat 

pembersih udara (Air Cleaner) tidak tersedia di ruang penyimpanan baik pada 

lantai 3 maupun lantai 5.  

Situasi ini akan berdampak kepada Arsiparis yang  tidak dapat memastikan 

sinar UV serta intensitas cahaya yang masuk ke ruang penyimpanan dan juga 

kualitas udara di ruangan penyimpanan akan sulit ter-control. Akibatnya, hal ini 

akan berdampak pada arsip seperti kerusakan kimia pada kertas dan tinta arsip 

yang cepat memudar. Secara keseluruhan, pengaturan ruang penyimpanan ini 

terhambat pada belum adanya pengadaan barang terkait sarana yang juga 

melibatkan anggaran dan proses dalam pengadaan barang itu sendiri. Maka dari 

itu, Peneliti merekomendasikan 4 sintesis pemecahan masalah tersebut, yaitu 

penugasan Arsiparis dari unit pencipta dalam pemeriksaan kondisi fisik arsip vital 

mereka di gedung arsip yang harus berkoordinasi dengan unit kearsipan, 

penugasan Arsiparis dari unit kearsipan dalam pemeriksaan kondisi gedung arsip 

yang harus berkoordinasi dengan Tim Pemeliharaan dan Pelayanan Kesehatan, 

Pemahaman mengenai arsitektur dan kartografi kepada unit kearsipan dan 

pembuatan ruang penyimpanan arsip khusus. 

B. Saran 

Pada penelitian ini, Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat 

membantu meningkatkan pelindungan dan pengamanan arsip kearsitekturan 

gedung Kementerian Pertanian sebagai berikut. 

1. Mengingat bahwa beberapa pegawai dari unit pencipta arsip kearsitekturan 

dan kartografi telah dilantik menjadi Arsiparis, maka perlu meningkatkan 

pemahaman bagaimana mengelola arsip-arsip mereka (unit pencipta) 

termasuk pada arsip kearsitekturan dan kartografi. Pemahaman mengenai 

arsip selain didapatkan melalui diklat (Pendidikan dan Pelatihan) bidang 

kearsipan, unit pencipta dapat meningkatkan pemahaman melalui 

berkonsultasi dengan unit kearsipan Kementerian Pertanian, melakukan 
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bimtek (Bimbingan Teknis) bidang kearsipan dan memahami beberapa 

peraturan bidang kearsipan. Lebih lanjut, dengan meningkatkannya 

pemahaman mengenai pengelolaan arsip, Peneliti berharap beberapa 

pegawai di unit pencipta arsip kearsitekturan dan kartografi yang telah 

dilantik menjadi Arsiparis dapat terampil juga dalam 

mengimplementasikan pengelolaan arsip yang baik dan benar. 

2. Saran yang dapat Peneliti berikan selanjutnya adalah pada meningkatkan 

sintesis pemecahan masalah, yaitu untuk bekerja sama dengan petugas 

atau office boy (OB) di gedung arsip. Kerja sama yang dilakukan adalah 

jikalau terdapat masalah yang muncul secara tiba-tiba misalnya masalah 

pada gedung arsip, dapat melaporkan masalah tersebut kepada unit 

kearsipan atau tim kerja pemeliharaan dan layanan kesehatan Kementerian 

Pertanian. Lalu, dalam penugasan Arsiparis dalam melakukan 

pemeriksaan fisik dari arsip kearsitekturan dan melakukan pemeriksaan 

terhadap gedung arsip, dapat dilakukan pemeriksaan secara rutin seperti 

sebulan sekali atau dua bulan sekali. 
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